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ABSTRAK

UMKM memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi lokal, namun masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran serta
manajemen keuangan yang efektif. Rendahnya literasi digital dan kurangnya pemahaman tentang
pencatatan keuangan yang baik menjadi kendala utama bagi pelaku UMKM dalam
mengembangkan usaha mereka. Metode yang diterapkan dalam program ini mencakup beberapa
tahapan, yaitu (1) Survei untuk untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan UMKM, (2)
Sosialisasi dan Edukasi untuk memperkenalkan pentingnya literasi digital dan manajemen
keuangan bagi kebetlanjutan usaha, (3) Pelatihan Literasi Digital dan Manajemen Keuangan
diberikan secara langsung kepada pelaku UMKM, (4) Sesi pendampingan untuk membantu pelaku
UMKM menerapkan ilmu yang telah diperoleh. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung pemasaran produk
mereka. UMKM yang sebelumnya hanya mengandalkan metode konvensional mulai
memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business untuk
menjangkau lebih banyak pelanggan. Selain itu, dalam aspek keuangan, peserta mulai menerapkan
pencatatan transaksi usaha secara lebih sistematis menggunakan aplikasi sederhana seperti Excel
dan aplikasi keuangan berbasis mobile. Kesadaran akan pentingnya pemisahan keuangan pribadi
dan bisnis juga meningkat, membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara lebih
efektif.

Kata kunci: Literasi Digital, Manajemen Keuangan, UMKM

ABSTRACT

MSMEs have a strategic role in local economic growth, but still face various challenges, especially in
utilizing digital technology for marketing and effective financial management. Low digital literacy and
lack of understanding of good financial records are the main obstacles for MSMESs in developing their
businesses. The methods applied in this program include several stages, namely (1) Survey to identify the
conditions and needs of MSMES, (2) Socialization and Education to introduce the importance of digital
literacy and financial management for business sustainability, (3) Digital Literacy and Financial
Management Training provided directly to MSMEs, (4) Mentoring sessions to help MSMEs apply the
knowledge they have gained. The results of the activities showed an increase in participants' understanding
in using digital technology to support their product marketing. MSMESs that previously only relied on
conventional methods began to utilize social media such as Facebook, Instagram, and WhatsApp
Business to reach more customers. In addition, in terms of finance, participants began to implement more
Systematic recording of business transactions using simple applications such as Excel and mobile-based
[financial applications. Awareness of the importance of separating personal and business finances bas also
increased, belping business actors manage finances more effectively.
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PENDAHULUAN

Desa Trimulyo adalah desa yang berada di kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran,
Lampung, Indonesia. Dengan Luas kurang Lebih 1007,00 ha dengan batas wilayah sebelah utara Kec.
Bekri, Sebelah Selatan Kec. Negeri Katon, Sebelah Barat Kec. Tigeneneng, Sebelah Timur Kec.
Tigeneneng, dan Desa Trimulyo Termasuk ibu kota Kecamatan Tegineneng, yang di kepalai oleh
Bapak Endro. Desa Trimulyo memiliki 9 Dusun dan memiliki 29 RT. 9 Dusun tersebut antara lain:
Trimulyo (Suherno), Serbamaju (Zainal chafid), Wonorejo (Suanwar), Ogan I (Ansori), Talang Rebo
(Sudirsan), Ogan Il (Suryadi), Kesugihan (Dedi Ariyanto), Kali Bungur (Hamsyah Rudin), dan
Sidomulyo (Alhamudin). Mayoritas pekerjaan penduduk di desa trimulyo adalah sebagai petani,
Adapun hasil tani di desa trimulyo meliputi: Jagung, Singkong, Cabai, Padi, dan lain- lainnya.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, baik dalam menciptakan lapangan kerja maupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, masih banyak UMKM, khususnya di daerah pedesaan seperti Desa Trimulyo, yang
menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan usaha mereka. Salah satu tantangan utama
adalah rendahnya literasi digital dan kurangnya pemahaman dalam manajemen keuangan.

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi sangat penting untuk meningkatkan daya saing
UMKM. Penggunaan media sosial, platform e-commerce, serta sistem pencatatan keuangan digital
dapat membantu pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pasar dan mengelola keuangan secara
lebih efektif. Sayangnya, banyak pelaku UMKM di Desa Trimulyo yang belum memiliki keterampilan
digital yang memadai, baik dalam memanfaatkan teknologi pemasaran maupun dalam pencatatan
keuangan berbasis digital. Selain itu, minimnya pemahaman dalam manajemen keuangan juga menjadi
kendala dalam keberlanjutan usaha UMKM. Banyak pelaku usaha yang belum memiliki sistem
pencatatan keuangan yang rapi, schingga sulit untuk mengevaluasi keuntungan, mengontrol
pengeluaran, atau mengakses modal dari lembaga keuangan. Kurangnya literasi keuangan ini dapat
menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan bisnis yang tepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program pemberdayaan yang berfokus pada
peningkatan literasi digital dan manajemen keuangan bagi UMKM di Desa Trimulyo. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para pelaku UMKM agar mampu
mengoptimalkan teknologi digital dalam pemasaran dan pencatatan keuangan, sehingga mereka dapat
mengembangkan usaha secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan adanya program ini,
diharapkan UMKM di Desa Trimulyo dapat lebih mandiri, kompetitif, dan memiliki daya saing yang
lebih tinggi dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang untuk
meningkatkan literasi digital dan manajemen keuangan bagi pelaku UMKM di Desa Trimulyo. Metode
pelaksanaan meliputi tahapan sebagai berikut:

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, dibagi menjadi empat tahapan dengan
rincian sebagai berikut:

1. Survei untuk untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan UMKM di Desa Trimulyo
dengan melakukan wawancara dengan pelaku UMKM untuk memahami tingkat literasi
digital dan kemampuan manajemen keuangan mereka.

2. Sosialisasi dan Edukasi untuk memperkenalkan pentingnya literasi digital dan manajemen
keuangan bagi keberlanjutan usaha, termasuk manfaat media sosial dan platform e-
commerce dalam meningkatkan pemasaran. Dasar-dasar manajemen keuangan, seperti
pencatatan keuangan sederhana, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta strategi
permodalan.

3. Pelatihan Literasi Digital dan Manajemen Keuangan diberikan secara langsung kepada
pelaku UMKM dalam bentuk sesi interaktif dan praktik langsung.

4. Setelah pelatihan, dilakukan sesi pendampingan untuk membantu pelaku UMKM
menerapkan ilmu yang telah diperoleh. Monitoring perkembangan usaha peserta melalui
diskusi kelompok dan konsultasi individu. Evaluasi efektivitas pelatihan dengan
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membandingkan data sebelum dan sesudah program, seperti peningkatan penjualan online
atau kualitas pencatatan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diikuti oleh 30 pelaku UMKM di Desa Trimulyo dengan latar belakang usaha yang
beragam, termasuk kuliner, kerajinan tangan, dan jasa. Sebagian besar peserta memiliki keterbatasan
dalam pemanfaatan teknologi digital dan pencatatan keuangan yang sistematis.

Peningkatan Literasi Digital

Sebelum pelatihan, hanya 40% peserta yang pernah menggunakan media sosial atau
marketplace untuk pemasaran. Setelah pelatihan, 85% peserta berhasil membuat akun di marketplace
dan media sosial bisnis. Mereka juga memahami strategi pemasaran digital seperti penggunaan
hashtag, konten visual menarik, dan interaksi dengan pelanggan secara online.

Selain itu, peserta diajarkan tentang keamanan digital, termasuk bagaimana menghindari
penipuan online dan mengamankan akun bisnis mereka. Berdasarkan evaluasi pasca-pelatihan, 90%
peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya keamanan digital dalam bisnis.

Peningkatan Manajemen Keuangan

Sebelum kegiatan, hanya 30% peserta yang mencatat pemasukan dan pengeluaran usahanya
secara tertib. Setelah pelatihan, jumlah ini meningkat menjadi 75% peserta yang mulai menggunakan
metode pencatatan keuangan sederhana, baik secara manual maupun dengan aplikasi pencatatan
keuangan seperti BukuKas atau Catatan Keuangan Harian.
Peserta juga diajarkan tentang pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta perencanaan
keuangan untuk keberlanjutan bisnis. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta memahami
cara menghitung keuntungan usaha dengan lebih baik dan mulai menyusun strategi pengelolaan
modal yang lebih efektif.

Pembahasan

Peningkatan literasi digital terbukti memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM di Desa
Trimulyo. Dengan memanfaatkan platform digital, peserta mampu menjangkau pasar yang lebih luas
dan meningkatkan daya saing usaha mercka. Keberhasilan ini ditunjukkan dengan meningkatnya
jumlah peserta yang aktif dalam pemasaran digital setelah pelatihan.

Dalam aspek manajemen keuangan, pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya pencatatan
keuangan yang sistematis. Pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan sederhana membantu mereka
dalam mengontrol arus kas dan membuat keputusan bisnis yang lebih baik. Meskipun kegiatan ini
memberikan hasil yang positif, beberapa tantangan tetap ada, seperti keterbatasan akses internet di
beberapa wilayah dan tingkat pemahaman peserta yang bervariasi. Oleh karena itu, pendampingan
lanjutan diperlukan agar penerapan literasi digital dan manajemen keuangan bisa lebih optimal.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan digital dan kesadaran
finansial para pelaku UMKM di Desa Trimulyo. Diharapkan, dengan keberlanjutan program ini,
UMKM di desa tersebut dapat berkembang lebih baik dan berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi lokal.

Berikut dokumentasi terkait kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Trimulyo Metro
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Gambar 3 Pelatihan Manajemen Keuangan

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat tentang Peningkatan Literasi Digital dan Manajemen
Keuangan pada UMKM di Desa Trimulyo bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam memanfaatkan teknologi
digital serta mengelola keuangan bisnis secara lebih efektif. Kegiatan ini mencakup pelatihan,
workshop, serta pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM di Desa Trimulyo.

Hasil dari program ini menunjukkan beberapa capaian signifikan sebagai berikut:

1.

a.

b.

Peserta memahami pentingnya teknologi digital dalam pengelolaan bisnis.
UMKM mampu menggunakan media sosial (seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp
Business) serta platform e-commerce untuk meningkatkan jangkauan pasar.
Pelaku usaha dapat membuat dan mengelola konten digital secara lebih efektif guna
menarik pelanggan.
Peningkatan Manajemen Keuangan
Peserta memperoleh pemahaman dasar mengenai pencatatan keuangan usaha, termasuk
pencatatan pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan.
Penggunaan aplikasi keuangan sederhana, seperti Excel dan aplikasi keuangan berbasis
mobile, mulai diterapkan oleh sebagian peserta.
Kesadaran akan pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan bisnis meningkat, membantu
pelaku UMKM dalam mengelola arus kas dengan lebih baik.

Dampak terhadap UMKM

1.

Beberapa peserta melaporkan adanya peningkatan jumlah pelanggan setelah menerapkan
strategl pemasaran digital.
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2. UMKM yang menerapkan pencatatan keuangan secara lebih sistematis mampu membuat
keputusan bisnis yang lebih baik, seperti pengelolaan modal dan strategi investasi.
3. Kolaborasi antar-pelaku UMKM mulai terjalin, terutama dalam memanfaatkan media
digital untuk promosi bersama.
Meskipun program ini telah memberikan manfaat yang signifikan, masih terdapat tantangan dalam
implementasi, seperti keterbatasan akses teknologi bagi sebagian UMKM dan perlunya pendampingan
lanjutan untuk memastikan keberlanjutan penggunaan teknologi digital dan sistem keuangan yang
telah diperkenalkan. Oleh karena itu, disarankan adanya program pelatihan berkelanjutan serta
dukungan dari pemerintah dan institusi terkait agar UMKM di Desa Trimulyo dapat terus
berkembang dan bersaing di era digital.

Ucapan Terimakasih

Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada segenap masyarakat khususnya UMKM yang berada
di Desa Trimulyo Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung yang telah
memberikan dukungan dan bantuannya dalam pengabdian ini. Saya ucapkan banyak terima kasih juga
kepada tim yang telah terlibat dalam kegiatan dan selalu memberikan semangat dan motivasi kepada
tim pengabdian ini.
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